
 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Januari 2023, 9 (1), 393-397 
DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.7545917  
p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364 
Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development 

                                              Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP 
  

 
 

393 

Manfaat dan Peningkatan Soft Skills Melalui Program Magang Non-Mbkm 

di Koperasi Syari’ah Serba Usaha Salimah (Kossuma) 

 

Ridhwan1, Natasha Aurora Geraldine2, Reiza Nur Shafitri3, Nazla Hanifa4, 

Putri Ajeng Pembayung5 

 
1Dosen Universitas Jambi 

2345Mahasiswa Universitas Jambi 
 

 Abstract 

Received: 
Revised: 

Accepted: 

22 Desember 2022 
24 Desember 2022 

26 Desember 2022 

This research is to find out the benefits and impacts of the non-MBKM 
internship program for students of the Faculty of Economics and 

Business (FEB) Jambi University (UNJA), namely in improving soft skills 

and knowing the benefits of apprenticeships. This research was 

conducted at the Salimah Multi-Business Cooperative Syari'ah 
(KOSSUMA). The result is that FEB students participating in this non-

MBKM internship program are getting soft skills about bookkeeping, 

filing and about financial management. When they finish participating in 

this non-MBKM internship program, students will be ready if they enter 
the world of work the next day. This program also has benefits for 

students, benefits for cooperatives and benefits for FEB UNJA. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka menunjang aspek keahlian profesional, Universitas Jambi 

telah menyediakan sarana dan prasarana penunjang pendidikan dengan lengkap, 

namun sarana dan prasarana tersebut hanya menunjang aspek keahlian professional 

secara teori saja. Dalam dunia kerja nantinya dibutuhkan keterpaduan antara 

pengetahuan akan teori yang telah didapatkan dari bangku perkuliahan dan 

pelatihan praktik di lapang guna memberikan gambaran tentang dunia kerja yang 

sebenarnya 

Universitas Jambi (UNJA) merupakan sebuah perguruan tinggi negeri yang 

berlokasi di Provinsi Jambi. Universitas yang didirikan sejak 23 Maret 1963 dengan 

nama Universitas Negeri Jambi ini memiliki gedung kampus yang bertempat di Jl. 

Raya Jambi – Muara Bulian KM 15 Mendalo Indah Muaro Jambi, Provinsi Jambi. 

UNJA memiliki 14 Fakultas dengan 6 jenjang pendidikan yaitu Diploma III (D3), 

Diploma IV (D4), Sarjana (S1), Magister (S2), Doktor (S3), dan Profesi. Berbagai 

modal dasar yang dimiliki, seperti sarana fisik dan non fisik membuat Universitas 

Jambi terus mengalami perkembangan.  

Perguruan tinggi merupakan suatu wadah atau tempat yang dapat berperan 

dalam mengembangkan strategi pendidikan. Mengingat pentingnya pendidikan 

dalam kehidupan berbangsa dan bertanah air di Indonesia, maka pemerintah 

membuat Undang-undang No. 22 tahun 1961 tentang perguruan tinggi. Bicara 
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tentang perguruan tinggi tak lepas dari Tri dharma perguruan tinggi yang terdiri 

dari pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan serta pengabdian 

kepada masyarakat. Ketiganya menjadi poin penting dalam mewujudkan visi dari 

perguruan tinggi. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) merupakan fakultas tertua di UNJA, 

karena waktu berdirinya fakultas ini bersamaan dengan berdirinya UNJA, yaitu 

sejak 1960. Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki 10 Program Studi yaitu D4 

Keuangan Daerah, S1 Ekonomi Pembangunan, S1 Manajemen, S1 Akuntansi, S1 

Ekonomi Islam, D3 Perpajakan, D3 Akuntansi, D3 Manajemen Pemasaran, D3 

Manajemen Pemerintahan dan S1 Bussiness Digital. Adapun Visi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UNJA yaitu “Fakultas Ekonomi dan Bisnis berstandar serta 

bereputasi internasional berbasis wirausaha pada tahun 2025” sedangkan Misi dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNJA yaitu menyelenggarakan pendidikan 

berstandar internasional dengan basis teknologi informasi untuk menumbuhkan 

keunggulan dalam inovasi dan kewirausahaan sebagai center of excellence, 

Mengembangkan budaya penelitian multidisiplin dan atmosfer akademik dalam 

jejaring global, Menyelenggarakan layanan profesional dan pengabdian kepada 

masyarakat berlandaskan IPTEK1 dan pengembangan kompetensi wirausaha, serta 

membangun kemitraan strategis dalam satu rantai nilai yang setara dan saling 

menguntungkan 

Mahasiswa Program Studi Strata 1 di FEB UNJA wajib melaksanakan 

Magang Non MBKM sebagai salah satu persyaratan penilaian mata kuliah magang 

untuk Program Studi Ekonomi Pembangunan, Manajemen, Akuntansi, Ekonomi 

Islam, dan Bisnis Digital dengan menyelesaikan perkuliahan minimal semester V. 

Untuk melaksanakan salah satu tri dharma perguruan tinggi, yaitu pengabdian 

mesyarakat melalui pembinaan kerjasama yang baik dan saling menguntungkan 

dengan berbagai instansi baik pemerintah maupun swasta, dan juga dunia usaha 

serta dunia industri.  

Dalam sistem perekonomian Indonesia dikenal ada tiga pilar utama yang 

menyangga perekonomian. Ketiga pilar itu adalah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan Koperasi. Dari ketiga pilar itu, 

walaupun koperasi sering disebut sebagai soko guru perekonomian Indonesia, 

namun secara realita merupakan pilar ekonomi yang jalannya paling tertinggal 

dibandingkan dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik 

Swasta (BUMS) (Tinggi et al., 2022).  

Hal ini dikarenakan terdapat banyaknya factor yang mempengaruhi. Salah 

satunya adalah kurangnya SDM di dalam koperasi itu sendiri, kemudian kurangnya 

pengembangan individu dalam pengurus koperasi sehingga koperasi mungkin tidak 

berkembang, kurang berkembangnya koperasi juga berkaitan sekali dengan kondisi 

modal keuangan badan usaha tersebut. Kendala modal itu bisa jadi karena kurang 

adanya dukungan modal yang kuat dan dalam atau bahkan sebaliknya terlalu 

tergantungnya modal dan sumber koperasi itu sendiri (Syamsiyah et al., 2019). 

Definisi koperasi Indonesia menurut UU NO 25 TAHUN 1992 tentang 

perkoperasian sebagai berikut : koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-seorang atau badan hukum Koperasi densgan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan (Tinggi et al., 2022). 
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Pengertian umum dari koperasi syariah adalah badan usaha koperasi yang 

menjalankan usahanya dengan prinsi-prinsip syariah. Apabila koperasi memiliki 

unit usaha produktif simpan pinjam, maka seluruh produk dan operasionalnya harus 

dilaksanakan dengan mengacu kepada fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

Majelis Ulama Indonesia. Sebagian Ulama menyebut Koperasi dengan Syirkah 

Ta’awuniyah (Persekutuan tolong-menolong), yaitu suatu perjanjian kerja sama 

antara dua orang atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal usaha sedangkan 

pihak lain melakukan usaha atas dasar profit sharring (membagi untung) menurut 

perjanjian. Maka dalam koperasi ini terdapat unsur Mudharabah karena satu pihak 

memiliki modal dan pihak lain melakukan usaha atas modal tersebut (Dahrul 

Muftadin, 2018). 

Akad yang digunakan dalam KOSSUMA antara lain yaitu akad Murabahah, 

Ijarah, dan Qardhul Hasan. Akad merupakan salah satu sumber yang terpenting 

karena adanya suatu akad maka ada kesepakatan hukum yang telah mengikat para 

pihak yang saling mengadakan akad, sehingga mempunyai kepastian hukum yang 

mengikat. Seperti yang diungkapkan oleh Syamsul Anwar memberikan pengertian 

tentang akad adalah pertemuan ijab dan kabul sebagai pernyataan kehendak dua 

pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya. Akad 

Murabahah adalah suatu akad muamalah dalam bentuk jual beli dengan harga 

perolehan ditambah keuntungan. Sedangkan Ijarah adalah suatu akad yang 

digunakan untuk memanfaatkan sesuatu dalam jangka waktu tertentu dan Qardhul 

Hasan adalah jenis pinjaman yang diberikan kepada pihak yang membutuhkan 

dengan kriteria tertentu. Pinjaman ini bersifat social, sehingga peminjam hanya 

mengembalikan sejumlah pokok pinjaman tanpa imbal jasa (bunga) (Prawiro, 

2022). 

Dari pengertian tersebut bahwa akad merupakan keterkaitan atau pertemuan 

ijab dan kabul yang berakibat timbulnya akibat hukum. Ijab adalah penawaran yang 

diajukan oleh satu pihak, dan kabul adalah jawaban persetujuan yang diberikan 

mitra akad. Sebagai tanggapan terhadap penawaran pihak yang pertama akad tidak 

terjadi apabila pernyataan kehendak masing-masing pihak tidak terkait satu sama 

lain, karena akad adalah keterkaitan kehendak kedua pihak yang tercermin dalam 

ijab dan qabul (Indriani & Fitria, 2020). 

Praktik melaksanan Magang Non MBKM di KOSSUMA (Koperasi 

Syari'ah Serba Usaha Salimah) merupakan salah satu koperasi sehat di kota Jambi 

yang telah berbadan hukum. Dalam pelaksanaan magang Non MBKM ini penulis 

menemukan pengetahuan baru berupa koperasi syariah. Meskipun pada konsepnya 

koperasi ini memakai ilmu ekonomi syariah yang sudah penulis ketahui di dalam 

mata kuliah sebelumnya. Ternyata dalam pelaksanaanya sangat berbeda antara 

perkoperasian konvensional dengan koperasi syariah. Dalam pelaksanaanya 

koperasi syariah berdasarkan hokum islam yang telah ditentukan. Selama proses 

pelaksanaan pun ternyata praktikan juga menemukan permasalahan dalam koperasi 

tersebut (Damayanti et al., 2022).  

 

METODE 

Kegiatan praktik magang dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 2 bulan, 

terhitung mulai tanggal 19 September 2022 sampai dengan 21 November 2022. 

Pelaksanaan kegiatan praktik magang dilakukan di Koperasi Syariah Serba Usaha 
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Salimah (KOSSUMA) (Fadliansyah et al., 2022), yang terletak di Jl. Serma 

Murat/Purnama RT. 013, Kel. Suka Karya, Kota Baru.  Status dan posisi mahasiswa 

pada saat pelaksanaan kegiatan praktik magang adalah sebagai petugas 

administrasi. Pekerjaan yang dilakukan mahasiswa pada saat pelaksanaan kegiatan 

praktik magang dibimbing oleh Pembimbing Lapangan yang memberikan 

informasi bagi mahasiswa magang sesuai arahan yang diberikan dan Pembimbing 

Akademik sebagai fasilitator untuk memantau kegiatan mahasiswa magang.  

Secara garis besar perkerjaan yang dilakukan oleh mahasiswa magang 

adalah merekap dan menginput laporan kas harian, membantu pengarsipan 

dokumen, enghitung bagi hasil tabungan, melakukan akad-akad pembiayaan, 

menerima transaksi, belajar bersama rekan-rekan magang di BMT Al-Ishlah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manfaat Magang Non MBKM 

Manfaat bagi mahasiswa diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan keterampilan mahasiswa mengenai dunia kerja terkait dengan koperasi 

sehingga mendapat pengalaman kerja secara nyata di perusahaan / instansi dan 

bekerja sama dengan orang lain dengan disiplin ilmu yang berbeda. Mahasiswa 

dapat meningkatkan pemahaman dengan mengembangkan wawasan berpikir 

keilmuan kreatif dan inovatif terkait bidang, program dan kegiatan yang telah 

diperoleh dari kerja praktik lapangan. Mahasiwa dapat menerapkan pengetahuan 

yang didapat selama di bangku perkuliahan. Diharapkan dari hasil laporan magang 

dapat menjadi bahan dalam pembuatan skripsi bagi mahasiswa. 

Manfaat bagi koperasi dapat memberikan manfaat nyata dalam mendukung 

pelaksanaan program bidang Ekonomi Islam melalui pendayagunaan mahasiswa 

kerja praktik. Membantu instansi atau lembaga dalam menyelesaikan tugas sehari-

hari selama kegiatan magang dilaksanakan. Serta diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan (input) dalam pemanfaatan dan seleksi rekrutmen calon tenaga kerja. 

 

Manfaat bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dari instansi tempat magang / 

kerja praktek sebagai umpan balik (feedback) dalam rangka penyempurnaan 

kurikulum Ekonomi Islam yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan dunia kerja. 

Diharapkan dapat menjalin, memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama 

dengan berbagai institusi tempat magang / kerja praktek sebagai pihak pengguna 

lulusan. Diharapkan dapat meningkatkan promosi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jambi khususnya jurusan dan program studi Ekonomi Islam di institusi 

tempat magang/kerja praktek. 

 

KESIMPULAN 

Program praktek kerja magang adalah suatu kegiatan pembelajaran 

dilapangan yang bertujuan untuk memperkenalkan dan menumbuhkan kemampuan 

mahasiswa dalam dunia kerja nyata. Pembelajaran ini dilaksanakan melalui 

hubungan yang intensif antara perserta program praktek kerja magang dan 

perusahaan. Mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja harus mempersiapkan diri 

sebaik-baiknya dan tidak terpaku hanya pada kompetisi disiplin ilmu dari perguruan 
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tinggi saja. Tapi sebaliknya, mahasiswa juga dituntut harus memiliki pengalaman, 

pengetahuan dan wawasan dunia kerja. 

Setelah menyelesaikan pelaksanaan magang, dapat merasakan begitu 

banyak manfaat yang didapatkan dari kegiatan ini. Terutama dalam hal 

pengalaman, pengetahuan, dan lainnya untuk mempersiapkan diri dalam 

menghadapi dunia kerja. Wawasan dan skill menjadi bertambah serta diasah dengan 

lebih baik. Praktek secara langsung ini membantu saya untuk mengukur dan paham 

seberapa jauh kemampuan yang dimiliki. Hal ini membuat saya menjadi lebih siap 

dan tidak ragu memasuki dunia kerja. 

 

SARAN 

Diharapkan melalui kajian ini kepada praktikan selanjutnya diharapkan 

mempersiapkan diri baik dari segi pengetahuan atau keterampilan agar dapat 

menyesuaikan diri dengan bidang keraja yang akan dijalankan.  Selama 

pelaksanaan magang, hendaknya mahasiswa berperilaku selayaknya pekerja 

profesional yang berkerja dengan penuh komitmen. Dan jangan malu untuk 

bertanya kepada jika mengalami kendala dalam pekerjaannya. 
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